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melahirkan peradaban agung
yang mengubah dunia.

Karena itu marilah kita
menjadikan momentum hij-
rah bukan sekadar seremoni
tahunan. Mari kita berhijrah.
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Dari kemaksiatan menuju ke-
taatan. Dari kelemahan me-
nuju kekuatan. Dari perpecah-
an menuju persatuan. Dari sis-
tem jahiliah menuju sistem Is-
lam. Hanya dengan itulah

umat ini akan kembali menjadi
umat terbaik yang menghadir-
kan rahmat bagi seluruh umat
manusia.

WalLahu a'lam  bish-
shawab. []

IRAN-AS DIAMBANG KESEPAKATAN, PERDAMAIAN SEJATI MASIH MIMPI !

GAZA MASIH BERDARAH

Gaza masih mengalami tragedi kemanusiaan yang sa-
ngat berat. Dalam 24 jam terakhir tercatat 3 syuhada dan
16 korban luka, sementara banyak korban lainnya masih
tertimbun reruntuhan dan belum dapat dievakuasi. Se-
jak pecahnya perang pada 7 Oktober 2023, jumlah syuha-
da telah mencapai sekitar 72.996 orang dan korban luka
173.246 orang. Di tengah terus berlanjutnya agresi Israel,
Gaza tetap menjadi pusat krisis kemanusiaan terbesar di
kawasan meskipun berbagai upaya gencatan senjata te-
lah dilakukan.

IRAN-AS BERDAMAI ?

Sementara itu, perkembangan geopolitik Timur Te-
ngah bergerak menuju kemungkinan tercapainya kese-
pakatan damai antara Amerika Serikat dan Iran yang di-
jadwalkan ditandatangani pada 19 Juni di Swiss. Kesepa-
katan tersebut mencakup penghentian operasi militer,
pembukaan kembali Selat Hormuz, serta pembicaraan
lanjutan mengenai program nuklir Iran dan sebagian pe-
longgaran sanksi.

Namun di tengah proses tersebut, Israel tetap melan-
carkan serangan ke Beirut Selatan yang memicu kecam-
an internasional dan dinilai dapat mengganggu proses
perdamaian. Iran menegaskan akan merespons setiap
agresi terhadap Lebanon, sementara Hezbollah terus me-
lakukan perlawanan. Dengan demikian, masa depan Ti-
mur Tengah dalam beberapa hari ke depan sangat diten-
tukan oleh berhasil atau gagalnya kesepakatan AS-Iran,

di tengah berlanjutnya penderitaan rakyat Gaza dan per-
saingan pengaruh di kawasan.

PERDAMAIAN SEJATI ?

Perdamaian yang sedang dibicarakan di Timur Tengah
masih jauh dari dapat disebut sebagai perdamaian sejati.
Selama akar krisis kawasan belum dicabut, yakni domina-
si Amerika di Timur Tengah, dukungan terhadap entitas
Yahudi, serta keberadaan rezim-rezim yang menjadi alat
kepentingan asing, maka berbagai kesepakatan yang la-
hir hanya akan menjadi pengaturan ulang keseimbangan
kekuatan. Keberadaan pangkalan militer asing, pengaruh
politik Amerika yang tetap kuat, serta belum berakhirnya
penjajahan di Palestina menunjukkan bahwa sumber uta-
ma instabilitas kawasan masih tetap ada.

Ukuran perdamaian sejati bukan sekadar berhenti-
nya perang atau tercapainya kesepakatan diplomatik,
melainkan berakhirnya penjajahan dan terbebaskannya
Palestina. Selama Gaza belum terbebaskan, Al-Quds be-
lum kembali ke tangan kaum Muslimin, dan pengaruh
asing masih mendominasi negeri-negeri Islam, maka
perubahan yang terjadi belum menyentuh akar persoal-
an. Karena itu, yang dibutuhkan bukan sekadar kompro-
mi politik, melainkan perubahan mendasar yang mam-
pu menyatukan potensi umat Islam, menerapkan sya-
riat Islam secara kaffah, serta mengakhiri dominasi ke-
kuatan penjajah atas dunia Islam. Perubahan hakiki dan
perdamian sejati hanya akan terwujud melalui tegaknya
kembali Khilafah yang mempersatukan umat Islam dan
menerapkan syariat secara kaffah. Allahu Akbar. ]

Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (TQS ar-Ra'd [13]: 11). []
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HIJRAH: MOMENTUM
UNTUK MEMBANGUN KEMBALI
PERADABAN ISLAM

LHAMDULILLAH, saat
ini kita sudah bera-
da di awal Tahun Baru

1448 Hijrah. Setiap kali mema-
suki Tahun Baru Hijrah, kaum
Muslim selalu mengenang pe-
ristiwa Hijrah Rasulullah saw.
dari Makkah ke Madinah. Peris-
tiwa ini bukan sekadar perpin-
dahan tempat dari Makkah ke
Madinah. Hijrah adalah titik ba-
lik sejarah umat manusia; sebu-
ah perubahan yang bukan ha-
nya bersifat personal, tetapi
juga sosial, bahkan sistemik.

Karena itulah Khalifah
Umar bin al-Khaththab ra. men-
jadikan Hijrah Rasulullah saw.
sebagai tonggak Kalender Is-
lam. Saat menetapkan penang-
galan Tahun Islam itu, Khalifah
Umar bin al-Khaththab ra.
beralasan:
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Hijrah telah memisahkan antara
yang haq dan yang batil. Karena

itu jadikanlah hijrah sebagai da-
sar penanggalan (Ibnu Hajar,
Fath al-Bari, 7/268).

Sebelum hijrah, kaum
Muslim memang telah memiliki
akidah yang kokoh. Mereka te-
lah mengenal halal-haram. Me-
reka pun memiliki kepribadi-
an Islam yang kuat. Akan teta-
pi, mereka belum memiliki ke-
kuatan politik yang melindungi
agama dan umat. Mereka ma-
sih menjadi kelompok kecil
yang tertindas di Makkah.

Akan tetapi, setelah hij-
rah, semuanya berubah. Islam
tidak lagi hanya menjadi ke-
yakinan spiritual. Islam tam-
pil sebagai sistem yang meng-
atur seluruh aspek kehidup-
an. Umat Islam pun bangkit
menjadi umat yang disegani.
Di Madinahlah lahir masyarak-
at baru, negara baru dan per-
adaban baru yang kelak men-
jadi adidaya dunia selama
berabad-abad.

Makna Hijrah Syar’i

Secara bahasa hijrah ber-
arti meninggalkan sesuatu me-
nuju sesuatu yang lain. Ada-
pun secara syar'i, dalam mak-
na yang umum, hijrah menga-
cu pada sabda Rasulullah saw.:

e A R G Sa e el
Orang yang berhijrah adalah
orang yang meninggalkan apa
saja yang telah Allah larang (HR
al-Bukhari).

Adapun secara khusus,
para ulama menjelaskan bah-
wa hijrah adalah meninggalkan
negeri yang didominasi oleh
kekufuran menuju negeri yang
memungkinkan Islam ditegak-
kan. Karena itu dalam Kitab
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Syarh Umdah al-Ahkdam (1/10)
dinyatakan:
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Hijrah adalah perpindahan dari

negeri kufur menuju Negara
Islam.

Definisi senada dinyata-
kan oleh Ibnu al-‘Arabi:
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Hijrah adalah keluar dari nega-
ra perang (negara kufur) menu-

ju Negara Islam (Ibnu Hajar, Fath
al-Bari, 6/39).

Definisi ini tentu diam-
bil dari fakta Hijrah Rasulullah
saw. dari Makkah (yang saat itu
merupakan negeri kufur) me-
nuju Madinah (yang kemudian
menjadi Negara Islam).

Perubahan Pasca Hijrah

Pasca Hijrah Rasulullah
saw. ke Madinah, setidaknya
ada empat perubahan yang
tampak dibandingkan dengan
saat beliau di Makkah.

Pertama: Pembentukan
ukhuwah islamiyah. Madinah se-
belumnya dihuni oleh dua suku
besar, Aus dan Khazraj, Kedua
pihak telah berperang selama
puluhan tahun. Permusuhan di
antara kedua pihak telah meng-
akar sangat dalam dan nyaris
mustahil dipersatukan.

Akan tetapi, Islam mela-
kukan sesuatu yang tidak mam-
pu dilakukan ideologi mana
pun. Rasulullah saw. memper-
saudarakan kaum Muhajir-
in dan Anshar. lkatan akidah
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mengalahkan ikatan suku,
ras dan kabilah. Allah SWT
berfirman:

CNERRE
Sesungguhnya kaum Mukmin
itu bersaudara (TQS al-Hujurat
[49]: 10).

Dari ukhuwah inilah lahir
kekuatan sosial yang luar bia-
sa. Kaum Muhajirin yang da-
tang tanpa harta dibantu oleh
kaum Anshar dengan penuh ke-
ikhlasan. Persatuan itu menjadi
fondasi kokoh bagi kebangkit-
an umat.

Kedua: Pembentukan ke-
kuatan ekonomi umat. Sebe-
lum Islam berkuasa di Madinah,
perekonomian kota itu dikuasai
kaum Yahudi. Mereka mengen-
dalikan pasar, perdagangan dan
praktik riba. Sebagai kepala Ne-
gara Madinah, Rasulullah saw.
tidak tinggal diam. Beliau mem-
bangun pasar baru yang bebas
dari monopoli dan pajak zalim.
Beliau menghapus riba, mela-
rang penimbunan dan mendo-
rong perdagangan yang jujur.
Beliau membagikan mewajib-
kan zakat kepada mereka yang
berhak. Beliau pun membagi-
kan ghanimah secara adil. De-
ngan begitu kekayaan tidak ha-
nya beredar di kalangan orang
kaya saja. Allah SWT berfirman:
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Agar harta itu jangan hanya ber-
edar di antara orang-orang kaya
sdja di antara kalian (TQS al-
Hasyr [59]: 7).

Hasilnya luar biasa.
Hegemoni ekonomi Yahudi

berhasil dipatahkan. Madinah
tumbuh menjadi pusat ekono-
mi yang kuat dan mandiri.

Ketiga: Penerapan syariah
Islam secara nyata. Setelah hij-
rah, hukum-hukum Islam dite-
rapkan secara menyeluruh. Bu-
kan hanya pada aspek ibadah
ritual. Syariah Islam pun secara
nyata digunakan untuk meng-
atur keluarga, pendidikan, per-
dagangan, peradilan, pemerin-
tahan, pidana hingga hubung-
an internasional. Allah SWT
berfirman:
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Kemudian Kami menjadikan eng-
kau (Muhammad) berada di atas
suatu syariah dalam urusan itu.
Karena itu ikutilah syariah terse-
but dan jangan mengikuti hawa
nafsu orang-orang yang tidak
tahu (TQS al-Jatsiyah [45]: 18).

Dengan penerapan syari-
ah Islam secara kaffah, keaman-
an terjaga, keadilan ditegakkan
dan kesejahteraan dapat dira-
sakan oleh seluruh masyarakat.

Keempat: Pembentukan
kekuatan militer yang disegani.
Kaum Muslim yang dulu tertin-
das berubah menjadi kekuatan
besar. Mereka memenangkan
Perang Badar, menghadapi Pe-
rang Uhud, bertahan dalam Pe-
rang Khandaq hingga akhirnya
menaklukkan Makkah.

Setelah Rasulullah saw.
wafat, kekuatan itu terus ber-
kembang dan makin membe-
sar. Dalam waktu kurang dari
satu abad, kekuasaan Islam
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(Khilafah Islam) telah menjang-
kau Persia, Syam, Mesir, Afri-
ka Utara hingga Andalusia. Dua
adidaya dunia ketika itu, Roma-
wi dan Persia, akhirnya tunduk
di hadapan kekuatan Islam.

Kelima: Penyebaran Islam
secara masif ke seluruh penju-
ru dunia. Hijrah menjadikan
Madinah sebagai pusat dakwah
dunia. Dari kota itu Rasulullah
saw.—sebagai kepala Negara
Islam—mengirim surat kepada
para raja dan penguasa dunia.
Islam tidak hanya menjadi aga-
ma suatu bangsa, tetapi men-
jadi risalah universal bagi selu-
ruh umat manusia. Allah SWT
berfirman:
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Kami tidak mengutus engkau
(Muhammad) melainkan kepada
seluruh manusia sebagai pemba-
wa kabar gembira dan pemberi
peringatan (TQS Saba' [34]: 28).
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Urgensi Hijrah Hari Ini

Kini mari kita banding-
kan dengan keadaan umat Is-
lam hari ini. Jumlah umat Islam
lebih dari dua miliar jiwa. Akan
tetapi, sebagaimana sabda Ra-
sulullah saw., mereka laksana
buih di lautan: banyak, tetapi ti-
dak memiliki pengaruh yang se-
banding dengan jumlahnya. Se-
bagian mereka bahkan tertin-
das selama puluhan tahun, se-
perti Muslim Palestina.

Kaum Muslim di berbagai
negeri masih bergantung pada
kekuatan lain dalam bidang
ekonomi, teknologi, keaman-
an bahkan pangan. Umat Islam

juga tercerai-berai ke dalam pu-
luhan negara kebangsaan yang
sering tidak saling peduli. Keti-
ka satu negeri Muslim tertimpa
musibah, negeri Muslim lainnya
sering hanya mampu menyata-
kan keprihatinan.

Lebih dari itu, banyak ne-
geri Muslim justru menerapkan
sistem kehidupan yang berasal
dari luar Islam, terutama sistem
Kapitalisme-sekuler. Kapital-
isme dianggap sebagai sistem
ekonomi terbaik. Sekularisme
dipandang sebagai dasar kehi-
dupan modern. Demokrasi dija-
dikan sumber legitimasi hukum.
Ironisnya, semua itu sering di-
banggakan. Seolah-olah Islam
tidak memiliki sistem kehidupan
yang mengatur aspek ekonomi,
politik, pemerintahan, sosial,
pendidikan, hukum dll. Padahal
Allah SWT telah mengingatkan:
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Apakah sistem hukum jahiliyah
yang mereka kehendaki? Sistem
hukum siapakah yang lebih baik
daripada sistem hukum Allah
bagi kaum yang meyakini? (TQS
al-Maidah [5]: 50).

Semua kondisi di atas mi-
rip dengan kondisi zaman jahili-
ah dulu.

Karena itu hijrah bukan
hanya relevan untuk saat ini,
tetapi juga urgen (mendesak).
Apalagi pelajaran terbesar dari
hijrah adalah bahwa umat tidak
akan bangkit hanya dengan nos-
talgia sejarah. Umat hanya akan
bangkit dengan cara memba-
ngun kembali kehidupan Islam.
Umat harus kembali bersatu
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dalam ikatan akidah, bukan di-
pisahkan oleh nasionalisme
sempit sebagaimana saat ini.
Umat harus kembali menerap-
kan syariah Islam secara menye-
luruh. Umat pun harus kembali
berada di bawah kepemimpinan
global (Khilafah Islam). Khilafah
inilah—sebagaimana dulu sela-
ma berabad-abad—yang bakal
mampu melindungi Islam serta
kaum Muslim sedunia dan men-
jaga kehormatan mereka. Khi-
lafah pula yang bakal sanggup
mengelola kekayaan alam un-
tuk kesejahteraan rakyat. Khila-
fah pula yang bakal benar-benar
berdaya menyebarkan dakwah
Islam ke seluruh dunia.

Inilah cita-cita besar yang
dulu pernah diwujudkan Ra-
sulullah saw. melalui hijrah. Ini-
lah pula cita-cita yang harus di-
perjuangkan kembali oleh umat
hari ini. Apalagi dunia kini se-
dang mengalami krisis besar.
Komunisme terbukti telah ga-
gal, runtuh dan bangkrut. Ka-
pitalisme pun sedang mengha-
dapi krisis demi krisis: kesen-
jangan ekonomi yang sema-
kin tajam, kerusakan lingkung-
an, kehancuran moral, konflik
geopolitik dan hilangnya mak-
na hidup manusia.

Karena itu umat manusia
saat ini membutuhkan ideologi
yang sahih. Ideologi yang mam-
pu memadukan rohani dan ma-
teri, urusan duniawi dan ukhra-
wi, keadilan dan kemajuan, ke-
bebasan dan tanggung jawab.
Itulah Islam. Islamlah satu-satu-
nya harapan itu. Hijrah Rasul-
ullah saw. telah membuktikan
bahwa ketika Islam diterap-
kan secara nyata, ia mampu
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